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ABSTRAK

Kurikulum merdeka didesain lebih adaptif berfokus pada materi yang esensial berbasis pada pengembangan
karakter dan kemampuan peserta didik. Pembelajaran berbasis proyek atau lebih dikenal sebagai project-based
learning (PjBL) menjadi sistem pembelajaran utama pada kurikulum merdeka ini. Penerapan pembelajaran
berbasis PjBL tentu memerlukan beberapa kesiapan terutama dari pihak guru sebagai fasilitator utama dalam
pembelajaran. Perangkat pembelajaran merupakan hal utama yang perlu dipersiapkan oleh guru. Berdasarkan
hasil wawancara dengan pihak sekolah, guru di SMA Negeri 2 Lumajang mengalami kesulitan dalam menyusun
perangkat pembelajaran berbasis PjBL. Dengan demikian, pengabdian dilaksanakan bagi guru di SMA Negeri 2
yang belum pernah memperoleh pelatihan berkaitan dengan penyusunan instrumen pembelajaran berbasis PjBL.
Kegiatan pengabdian terlaksana dengan baik dan menghasilkan luaran perangkat pembelajaran berbasis PjBL.

Kata kunci: Project Based Learning, Pembelajaran, Perangkat Pembelajaran

ABSTRACT

The independent curriculum is designed to be more adaptive, focusing on essential material based on developing
students' character and abilities. Project-based learning, better known as project-based learning (PjBL), is the
central learning system in this independent curriculum. Implementing PjBL-based learning certainly requires
some preparation, especially from the teacher as the primary facilitator of learning. Learning tools are the main
thing that teachers need to prepare. Based on the results of interviews with the school, teachers at SMA Negeri 2
Lumajang experienced difficulties in developing PjBL-based learning tools. Thus, service is carried out for
teachers at SMA Negeri 2 who have never received training in preparing PjBL-based learning instruments. The
results show that 80% of teachers can design PjBL-based learning tools.

Keywords: Project Based Learning, Learning, Learning Tools

1. PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 memiliki dampak yang signifiikan bagi semua sektor termasuk
pendidikan. Penerapan kurikulum merdeka merupakan salah satu inovasi untuk mendukung
pemulihan pembelajaran pasca Covid-19 (Alawi et al., 2022; Ariga, 2023). Kurikulum
merdeka menekankan pada kebebasan penyelenggara pendidikan dalam mendalami
pembelajaran dengan tidak melunturkan nilai-nilai luhur dan moral (Chaniago et al., 2022).
Dengan demikian kurikululum merdeka memberikan peluang bagi peserta didik mengeksplor
ide dan mengembangkan kompetensi melalui kegiatan ekstrakurikuler dengan materi ajar
yang lebih sesuai. Sitorus et al (2023) menyatakan bahwa kurikulum merdeka didesain lebih
adaptif berfokus pada materi yang esensial berbasis pada pengembangan karakter dan
kemampuan peserta didik. Pembelajaran berbasis proyek atau lebih dikenal sebagai project-
based learning (PjBL) menjadi sistem pembelajaran utama pada kurikulum merdeka ini. PjBL
merupakan metode pembelajaran berbasis inkuiri yang melibatkan peserta didik dalam
mengkonstruksi pengetahuan melalui penyelesaian suatu proyek yang bermakna (Brundiers &
Wiek, 2013; Krajcik, Joseph S. and Blumenfeld, 2005).

Penerapan pembelajaran berbasis PjBL tentu memerlukan beberapa kesiapan terutama
dari pihak guru sebagai fasilitator utama dalam pembelajaran. Modul ajar merupakan salah
satu instrumen pembelajaran yang perlu dipersiapkan oleh guru karena didalamnya memuat
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panduan dalam pelaksanaan pembelajaran (Salsabilla et al., 2023). Dengan demikian modul
ajar berbasis PjBL dapat didefinisikan sebagai seperangkat panduan pelaksanaan
pembelajaran yang mendorong siswa mengkonstruksi pengetahuan melalui penyelesaian
suatu proyek. Kubiatko et al (2011) menekankan adanya perbedaan antara pembelajaran yang
diakhiri dengan proyek dan pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran yang diakhiri dengan
proyek adalah kelanjutan dari pengetahuan yang diperoleh siswa dikelas. Pemberian proyek
dilakukan diakhir dalam suatu pembelajaran sehingga penyelesaian proyek dilakukan tanpa
adanya penyelidikan. Proyek dalam diselesaikan secara individu maupun kelompok.
Pembelajaran seperti inilah yang selama ini dipahami oleh sebagian besar guru sebagai
pembelajaran berbasis proyek. Tentu hal ini sangat berbeda dengan metode pembelajaran
berbasis proyek yang sebenarnya. Pada PjBL, proses pengerjaan proyek membutuhkan
bimbingan dari guru, proyek didasarkan pada pertanyaan arahan yang diberikan oleh guru,
dan pembuatan proyek dilakukan dengan proses penyelidikan mandiri. Selanjutnya dari segi
hasil, proyek yang telah selesai merupakan jawaban dari pertanyaan arahan guru dan penilaian
didasarkan pada rubrik khusus untuk proyek tersebut (Krajcik, Joseph S. and Blumenfeld,
2005). Dengan demikian, beberapa hal ini yang perlu diperhatikan guru dalam menyusun
modul ajar berbasis PjBL.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMA Negeri 2 Lumajang,
diperoleh informasi bahwa guru mengalami kesulitan dalam menerapkan pembelajaran
berbasis PjBL. Kesulitan terutama dialami oleh guru dalam menyusun modul ajar berbasis
PjBL. Kesulitan ini terjadi karena guru belum begitu memahami konsep pembelajaran
berbasis PjBL dan bagaimana penerapannya di kelas. Guru telah didorong oleh pihak sekolah
mengikuti berbagai webinar yang berkaitan dengan pembelajaran berbasis PjBL terutama
yang berkaitan dengan penyusunan modul ajar berbasis PjBL. Namun, hal ini dirasa belum
cukup membantu pemahaman guru berkaitan dengan modul ajar berbasis PjBL. Berbagai
analisis menunjukkan bahwa meskipun guru-guru di sekolah ini memiliki niat baik untuk
menerapkan metode PjBL, mereka sering kali kurang memiliki keterampilan dan sumber daya
yang diperlukan untuk menyusun instrumen pembelajaran yang sesuai dengan prinsip PBL.

Berdasarkan paparan yang telah disebutkan berikut beberapa permasalahan yang
berkaitan dengan pembelajaran berbasis PjBL yaitu a) keterampilan dan pengetahuan guru
dalam merancang perangkat pembelajaran berbasis PjBL merupakan faktor utama yang
menentukan keberhasilan implementasi metode ini. Banyak guru di SMA Negeri 2 Lumajang
yang masih belum sepenuhnya memahami konsep dan prinsip PjBL, serta cara
mengaplikasikannya dalam pembelajaran sehari-hari. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam
menyusun perangkat pembelajaran yang tepat, yang pada akhirnya dapat menghambat
efektivitas proses pembelajaran; b) kurangnya pelatihan dan pendampingan. Sementara
pelatihan dan pendampingan untuk guru merupakan aspek penting dalam pengembangan
profesional, sering kali pelatihan yang tersedia tidak memadai atau tidak sesuai dengan
kebutuhan spesifik guru di lapangan. Di SMA Negeri 2 Lumajang, kurangnya akses ke
pelatihan yang relevan dan pendampingan yang kontinu menyebabkan guru tidak dapat
memanfaatkan metode PjBL secara maksimal; c) evaluasi dan penilaian Evaluasi dan
penilaian yang efektif adalah elemen penting dari PjBL. Namun, banyak guru menghadapi
kesulitan dalam merancang alat evaluasi yang dapat mengukur hasil belajar siswa secara
akurat dan adil. Ketidakmampuan dalam melakukan penilaian yang efektif dapat
mempengaruhi kemampuan guru untuk menilai kemajuan siswa dan membuat keputusan yang
tepat untuk meningkatkan proses pembelajaran.

Dalam konteks tersebut, pelatihan dan pendampingan dalam penyusunan perangkat
pembelajaran berbasis PjBL di SMA Negeri 2 Lumajang menjadi sangat penting. Program
pengabdian ini bertujuan untuk memberikan dukungan yang diperlukan kepada guru-guru di
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sekolah tersebut melalui pelatihan intensif dan pendampingan praktis. Diharapkan, melalui
upaya ini, guru-guru akan lebih siap untuk merancang dan menerapkan perangkat
pembelajaran yang mendukung metode PjBL, meningkatkan keterlibatan siswa, serta
memperbaiki kualitas proses pembelajaran di sekolah tersebut.

2. METODE

Terdapat enam tahapan dalam melaksanakan kegiatan dalam rangka mengatasi
permasalahan mitra yaitu analisis permasalahan, diskusi dengan tim, menyusun bahan
pelatihan/workshop, pelaksanaan pelatihan, evaluasi, dan tindak lanjut, dan pelaporan seperti
pada Gambar 1 berikut.

L]
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[]
.oQ °.
Analisis L Diskusitim Penyusunan bahan Pelaksanaan Evaluasidantindak
o permasalahan pelatihan pelatihan lanjut

Pelaporan

Gambar 1. Tahapan Kegiatan

Pada tahap analisis permasalahan, tim melakukan wawancara dengan pihak mitra
untuk memperoleh informasi berkaitan dengan masalah yang dihadapi mitra. Selanjutnya tim
mempertimbangkan permasalahan, lokasi dan berbagai aspek pendukung lain (misalnya
sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan workshop). Pada tahap diskusi, tim
melakukan koordinasi dalam rangka menentukan tema workshop yang sesuai dengan
kebutuhan mitra. Berdasarkan hasil diskusi, tahap berikutnya adalah penyusunan bahan
pelatiahn, terkaitu dengan modul ajar berbasis PjBL. Pelaksanaan workshop direncanakan
dihadiri oleh seluruh anggota mitra (guru semua bidang studi), tim pengabdian dan pemateri.
Selanjutnya menyusun teknis pelaksanaan kegiatan yaitu dilakukan pendampingan pada setiap
peserta workshop oleh tim pengabdian agar tujuan penelitian terlaksana dengan baik. Evaluasi
dilaksanakan setelah kegiatan workshop untuk mengetahui kendala yang dialami selama
kegiatan. Tindak lanjut dilakukan dalam rangka memastikan dampak pelatihan terhadap
permasalahan mitra. Tahap terakhir kegiatan pelaporan dan publikasi, termasuk menulis
laporan penelitian yang mencakup latar belakang, metode, hasil, dan kesimpulan (sesuai
pedoman), dan menulis artikel ilmiah untuk dipublikasikan di jurnal terindeks sinta. Dalam
penyusunan rencana kegiatan, mitra dilibatkan dalam kegiatan perencanaan sampai dengan
evaluasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran berbasis PjBL dilaksanakan oleh tim
pengabdian dengan narasumber adalah guru dan dosen program studi pendidikan matematika.
Pelatihan dikemas dalam bentuk workshop dimana setelah pelatihan peserta diminta untuk
membuat perangkat pembelajaran berbasis PjBL yang sesuai dengan mata pelajaran yang
diampu. Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan pemaparan contoh kongkrit proyek yang
diterapkan pada pembelajaran. Dalam kegiatan ini narasumber menggunakan mata pelajaran
kimia sebagai contoh. Gambar 2 merupakan kegiatan pemaparan yang disampaikan oleh guru.
Kegiatan diawali dengan pemaparan oleh guru bertujuan agar peserta mendapatkan
pengetahuan dari ahli praktisi yang sesuai dengan bidang. Penyampaian materi oleh praktisi
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yang sesuai bidang peserta akan lebih mudah diterima oleh peserta workshop (Muna &
Fathurrahman, 2023).
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“Gambar 2. Pemaparan Materi oleh Guru

Selanjutnya pemaparan materi oleh dosen. Dalam penyampaian materi, narasumber
memposisikan peserta sebagai peserta didik. Hal ini bertujuan agar guru dapat merasakan
manfaat proyek based learning jika diterapkan dalam suatu pembelajaran. Materi yang
disampaikan bersifat aplikatif yaitu mengembangkan pembelajaran berbasis proyek dengan
tema solar panel. Proyek solar panel berhasil menarik minat guru-guru MIPA SMA Negeri 2
Lumajang untuk mengintegrasikannya ke dalam kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5). Para guru melihat potensi besar dari proyek ini untuk memperkaya
pembelajaran tematik dengan materi yang tidak hanya relevan dengan kurikulum, tetapi juga
bermanfaat secara langsung bagi kehidupan sehari-hari. Dengan penerapan proyek ini, siswa
diajak untuk memahami konsep energi terbarukan secara lebih mendalam melalui praktik
langsung di lingkungan sekolah. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi langkah awal bagi
sekolah dalam mengadopsi teknologi ramah lingkungan yang mendukung efisiensi energi.
Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap isu-isu global
seperti  keberlanjutan lingkungan, sekaligus mengasah keterampilan mereka dalam
menyelesaikan masalah nyata yang ada di sekitar mereka. Gambar 3 menunjukkan kegiatan
workshop bertema solar panel.

Gambar 3. Pemaparan Materi oleh Dosen
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Gambar 4 menunjukkan peserta workshop semakin antusias dengan diberikan
kesempatan mencoba proyek yang telah dihasilkan. Hal ini memberikan wawasan bagi
peserta workshop tentang bagaimana bentuk kongkrit pembelajaran berbasis PjBL.
Pembelajaran berbasis proyek merupakan metode pembelajaran berbasis inkuiri yang
melibatkan peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuan melalui penyelesaian suatu
proyek yang bermakna (Brundiers & Wiek, 2013; Krajcik, Jos(eph S. and Blumenfeld, 2005).
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Gambar 4. Peserta Workshop Mengaplikasikan Proyek

Evaluasi dari kegiatan pengabdian dilaksanakan secara bertahap yaitu ketika kegiatan
berlangsung dan setelah kegiatan berakhir. Evaluasi dilakukan secara berkala dengan melihat
kemajuan peserta workshop dalam membuat perangkat pembelajaran berbasis PjBL. Hal ini
juga merupakan bagian dari tindak lanjut workshop yaitu mendampingi peserta workshop
dalam membuat perangkat pembelajaran berbasis PjBL. Refleksi kegiatan (Gambar 5) secara
keseluruhan juga dilakukan oleh tim pengabdian dan tim sekolah. Hasil refleksi menunjukkan
bahwa workshop yang dilakukan memiliki dampak yang signifikan bagi guru dimana guru
dapat menerapkan sekaligus menyusun perangkat pembelajaran berbasis PjBL dengan baik.
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Gambar 5. Refeleksi Kegiatan oleh Tim Pengabdian dan Sekolah
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4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan penyusunan perangkat
pembelajaran berbasis Project Based Learning terlaksana dengan baik. Kombinasi
narasumber praktisi dan teori disinyalir menjadi penyebab materi tersampaikan dengan baik.
Luaran kegiatan berupa laporan perangkat pembelajaran berbasis Project Based Learning
menjadi indikator kegiatan pengabdian terlaksana sesuai target.
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